
BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1. Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Perilaku Tawadhu Siswa  

 Peran guru PAI dalam kegiatan proses belajar mengajar 

menentukan hasil akhir dari peserta didik. Guru PAI tidak hanya dituntut 

dalam mengajar tetapi harus mampu mendidik peserta didiknya, 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti kepada peserta didiknya agar bisa 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-

kaidah keislaman.  

 Paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkan peran guru PAI 

dalam mentransformasikan pengetahuannya kepada peserta didiknya 

bergeser kepada paradigma pembelajaran yang memberikan peran lebih 

banyak kepada peserta didik. Untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas dirinya dalam rangka membentuk manusia yang memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia, bekepribadian, memiliki 

kecerdasan, estetika, sehat jasmani dan rohani, serta ketrampilan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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 Berikut peran guru PAI dalam meningkatkan perilaku tawadhu 

siswa SMPN 1 Kauman, diantaranya:  
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a. sebagai model atau teladan 

Muhammad bin Muhammad al-Hamd mengatakan pendidik itu 

besar dimata anak didiknya, apa yang dilihat dari gurunya akan 

ditirunya, karena murid akan meniru dan meneladani apa yang dilihat 

dari gurunya. Dengan memperhatikan kutipan di atas dapat dipahami 

bahwa keteladanan mempunyai arti pentng dalam mendidik akhlak 

anak, keteladanan menjad titik sentral dalam mendidik dan membina 

akhlak anak didik, kalau pendidik berakhlak baik ada kemungkinan 

anak didiknya juga berakhlak baik, karena murid meniru gurunya, 

senbaliknya kalauguru berakhlak buruk ada kemungkinan anak 

didiknya juga berakhlak buruk. 

Dengan demikian keteladanan menjadi penting dalam 

pendidikan akhlak, keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam 

membina akhlak anak. Mengenai hebatnya keteladanan Allah 

mengutus Rasul untuk menjadi teladan yang paling baik, Muhammad 

adalah teladan tertinggi sebagai panutan dalam rangka pembinaan 

akhlak mulai,” Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

Keteladanan sempurna, adalah keteladanan Muhammad Saw 

menjadi acuan bagi pendidik sebagai teladan utama, dilain pihak 

pendidik hendaknya berusaha meneladani Muhammad Saw sebagai 



teladannya, sehingga diharapkan anak didik mempunyai figure yang 

dapat dijadikan panutan. 

Seperti halnya di SMPN 1 Kauman dalam meningkatkan 

perilaku tawadhu siswa, melalui keteladanan guru. Dimana seorang 

guru menjadi panutan para siswa, sehingga guru dituntut agar 

berperilaku sebaik-baiknya di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah, Misalnya; 

1)  dalam berpakaian; guru memberi contoh  berpakaian 

dengan rapi dan sesuai syariat Islam, 

2)  dalam bertutur kata harus dengan sopan lemah lembut; guru 

memberi contoh  bertutur kata dengan lemah lembut tidak 

menyakiti orang yang diajak bicara melainkan 

menyenangkan hatinya. 

3) menghormati orang yang lebih tua maupun seusianya; guru 

memberi contoh berakhlak baik dengan saling menghormati 

sesama manusia baik seusianya maupun lebih tua, dan para 

siswa diberi arahan jangan sampai suka mengolok-olok 

teman. 

  Sehingga apa yang dilakukan seorang guru akan ditiru oleh 

peserta didiknya. Jika guru berperilaku dengan baik maka 

peserta didik akan berperilaku kearah yang positif, dan 

sebaliknya  apabila guru berperilaku buruk maka peserta didik 

akan berperilaku kearah yang negatif. 



b. sebagai motivasi 

Dalam tafsir al-Manar sebagai dikutip oleh Abdurrahman An-

Nahlawi dinyatakan bahwa nasihat mempunyai beberapa bentuk dan 

konsep penting yaitu, pemberian nasehat berupa penjelasan mengenai 

kebenaran dan kepentingan sesuatu dengan tujuan orang diberi nasehat 

akan menjauhi maksiat, pemberi nasehat hendaknya menguraikan 

nasehat yang dapat menggugah perasaan afeksi dan emosi, seperti 

peringatan melalui kematian peringatan melalui sakit peringatan 

melalui hari perhitungan amal. Dalam al-Quran menganjurkan kepada 

manusia untuk mendidik dengan hikmah dan pelajaran yang baik. 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

Nasehat menempati kedudukan tinggi dalam agama karena 

agama adalah nasehat, hal ini diungkapkan oleh Nabi Muhammad 

sampai tiga kali ketika memberi pelajaran kepada para sahabatnya. Di 

samping itu pendidik hendaknya memperhatikan cara-cara 

menyampaikan dan memberikan nasehat, memberikan nasehat 

hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, pendidikan 

hendaknya selalu sabar dalam menyampaikan nasehat dan tidak 

merasa bosan / putus asa. Dengan memperhatikan waktu dan tempat 



tepat akan memberi peluang bagi anak untuk rela menerima nasehat 

dari pendidik.
 2 

Seperti halnya di SMPN 1 Kauman dalam meningkatkan 

perilaku tawadhu siswa, melalui motivasi.  Dimana seorang guru 

dalam  mendidik peserta didiknya kearah yang baik dengan cara 

menasehati. Baik yang melanggar peraturan maupun tidak guru selalu 

menasehati para siswanya di dalam maupun diluar kelas, sehingga 

siswa tersebut tergugah hatinya dan menerima apa nasehat guru 

berikan padanya. 

c. sebagai pengajar 

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam 

keadaan seperti ini manusia akan mudah menerima kebaikan atau 

keburukan. Karena pada dasarnya manusia mempunyai potensi untuk 

menerima kebaikan atau keburukan. Al-Ghazali mengatakan anak 

adalah amanah orang tuanya. Hatinya yang bersih adalah permata 

berharga nan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan gambar. Hati 

itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada setiap yang dia 

inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan mengerjakan yang baik, lalu 

tumbuh di atas kebaikan itu maka bahagialah ia didunia dan akhirat, 

orang tuanya pun mendapat pahala bersama. 

Pernyataan ghazali tersebut makin memperjelas kedudukan 

metode pembiasaan bagi perbaikan dan pembentuakan akhlak melalui 
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pembiasaan, dengan demikian pembiasaan yang dilakukan sejak dini 

akan berdampak besar terhadap kepribadian / akhlak anak ketika 

mereka telah dewasa. Sebab pembiasan yang telah dilakukan sejak 

kecil akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak 

dapat dirubah dengan mudah. 

Seperti halnya di SMPN 1 Kauman dalam meningkatkan 

perilaku tawadhu siswa, guru PAI menggunakan metode pembiasaan. 

Misalnya; 

1) dalam berpakaian; guru membiasakan  siswa agar berpakaian 

dengan rapi dan sesuai syariat Islam, 

2) dalam bertutur kata harus dengan sopan lemah lembut; guru 

membiasakan  siswa agar  bertutur kata dengan lemah lembut 

tidak menyakiti orang yang diajak bicara melainkan 

menyenangkan hatinya. 

3) menghormati orang yang lebih tua maupun seusianya; guru 

membiasakan siswa agar berakhlak baik dengan saling 

menghormati sesama manusia baik seusianya maupun lebih tua, 

dan para siswa diberi arahan jika bertemu guru atau temannnya 

harus menyapa dan bersalam terlebih dahulu. 

2. Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Perilaku Qana’ah Siswa  

 Peran guru PAI dalam kegiatan proses belajar mengajar 

menentukan hasil akhir dari peserta didik. Guru PAI tidak hanya dituntut 

dalam mengajar tetapi harus mampu mendidik peserta didiknya, 



menanamkan nilai-nilai budi pekerti kepada peserta didiknya agar bisa 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-

kaidah keislaman.  

 Paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkan peran guru PAI 

dalam mentransformasikan pengetahuannya kepada peserta didiknya 

bergeser kepada paradigma pembelajaran yang memberikan peran lebih 

banyak kepada peserta didik. Untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas dirinya dalam rangka membentuk manusia yang memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia, bekepribadian, memiliki 

kecerdasan, estetika, sehat jasmani dan rohani, serta ketrampilan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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 Peran  guru PAI dalam meningkatkan perilaku qana’ah siswa 

SMPN 1 Kauman, diantaranya:  

a. Sebagai pengajar 

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam 

keadaan seperti ini manusia akan mudah menerima kebaikan atau 

keburukan. Karena pada dasarnya manusia mempunyai potensi untuk 

menerima kebaikan atau keburukan. Al-Ghazali mengatakan anak 

adalah amanah orang tuanya. Hatinya yang bersih adalah permata 

berharga nan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan gambar. Hati 

itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada setiap yang dia 

inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan mengerjakan yang baik, lalu 
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tumbuh di atas kebaikan itu maka bahagialah ia didunia dan akhirat, 

orang tuanya pun mendapat pahala bersama. 

Pernyataan ghazali tersebut makin memperjelas kedudukan 

metode pembiasaan bagi perbaikan dan pembentuakan akhlak melalui 

pembiasaan, dengan demikian pembiasaan yang dilakukan sejak dini 

akan berdampak besar terhadap kepribadian / akhlak anak ketika 

mereka telah dewasa. Sebab pembiasan yang telah dilakukan sejak 

kecil akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak 

dapat dirubah dengan mudah. 

Seperti halnya di SMPN 1 Kauman dalam meningkatkan 

perilaku qana’ah siswa, melalui pembiasaan. Dimana seorang guru 

dalam  mendidik peserta didiknya kearah yang baik dengan cara 

membiasakan perilaku tersebut. Sikap qana’ah perlu kita bina sejak 

masih kecil. Sikap qana’ah ini berkaitan erat dengan berapa dan apa 

harta yang ia dapatkan di dunia. Jika kita mampu mengendalikan diri 

dari urusan-urusan dunia, maka pembiasaan qana’ah inilah yang 

berperan aktif. Pembiasaan qana’ah dapat diterapkan dengan hidup 

sederhana, mensyukuri setiap mendapatkan sesuatu   bermanfaat bagi 

dirinya dan tidak mengeluh atas kondisi hidup yang sedang 

dijalaninya. Contohnya di SMPN 1 Kauman ini perilaku qana’ah 

dalam kaitannya dengan siswa dapat dibiasakan melalui pemberian 

uang jajan yang tidak melebihi batas kewajaran. Setiap siswa pasti 

mendapatkan uang jajan dari orang tuanya ketika pergi ke sekolah. 



Sebagai siswa yang baik, kamu harus mensyukuri berapapun uang 

yang dikasih oleh orang tua. Bahkan kalau perlu kamu tidak jajan dan 

menabung uang tersebut. 

3. Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Perilaku Tasamuh Siswa 

Peran guru PAI dalam kegiatan proses belajar mengajar 

menentukan hasil akhir dari peserta didik. Guru PAI tidak hanya dituntut 

dalam mengajar tetapi harus mampu mendidik peserta didiknya, 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti kepada peserta didiknya agar bisa 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-

kaidah keislaman.  

 Paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkan peran guru PAI 

dalam mentransformasikan pengetahuannya kepada peserta didiknya 

bergeser kepada paradigma pembelajaran yang memberikan peran lebih 

banyak kepada peserta didik. Untuk mengembangkan potensi dan 

kreativitas dirinya dalam rangka membentuk manusia yang memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia, bekepribadian, memiliki 

kecerdasan, estetika, sehat jasmani dan rohani, serta ketrampilan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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 Peran guru PAI dalam meningkatkan perilaku tasamuh siswa 

SMPN 1 Kauman, diantaranya:  
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a. Sebagai pengajar 

di dalam kelas, yaitu seorang guru mengajar siswa-siswi dengan 

kisah qurani dan nabawi, Dalam al-Quran banyak ditemui kisah 

menceritakan kejadian masa lalu, kisah mempunyai daya tarik 

tersendiri yang tujuannnya mendidik akhlak, kisah-kisah para Nabi 

dan Rasul sebagai pelajaran berharga. Termasuk kisah umat yang 

ingkar kepada Allah beserta akibatnya, kisah tentang orang taat dan 

balasan yang diterimanya. Seperti cerita Habil dan Qobil, 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 

Qabil) menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya 

mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang dari 

mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia 

Berkata (Qabil): “Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil: 

“Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korban) dari orang-orang 

yang bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 

kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan 

menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 

Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam. 

Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 

dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan 

menjadi penghuni neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan 

bagi orang-orang yang zalim. Maka hawa nafsu Qabil 

menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab 



itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang di antara orang-orang 

yang merugi.” 

Ayat di atas merupakan contoh dalam ayat Al-Quran yang 

berhubungan dengan kisah. Kisah dalam al-Quran mengandung 

banyak pelajaran. Kisah dalam al-Quran dapat menjadi pelajaran 

bagi manusia. Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan kisah 

mengandung aspek pendidikan yaitu dapat mengaktifkan dan 

membangkitkan kesadaran pembacanya, membina perasaan 

ketuhanan dengan cara mempengaruhi emosi, mengarahkan emosi, 

mengikutsertakan psikis yang membawa pembaca larut dalam 

setting emosional cerita, topic cerita memuaskan pikiran. Selain itu 

kisah dalam al-Quran bertujuan mengkokohkan wahyu dan risalah 

para Nabi, kisah dalam al-Quran memberi informasi terhadap 

agama yang dibawa para Nabi berasal dari Allah, kisah dalam al-

Quran mampu menghibur umat Islam yang sedang sedih atau 

tertimpa musibah. 

Mengajarkan akhlak melalui kisah akan memberi kesempatan 

bagi anak untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, 

sehingga seolah ia ikut berperan dalam kisah tersebut. Adanya 

keterkaitan emosi anak terhadap kisah akan memberi peluang bagi 

anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan berusaha 

meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk. 



Cerita mengusung dua unsur negatif dan unsur positif, 

adanya dua unsure tersebut akan memberi warna dalam diri 

anak jika tidak ada filter dari para orang tua dan pendidik. 

Metode mendidik akhlak melalui cerita/ kisah berperan dalam 

pembentukan akhlak, moral dan akal anak.Dari kutipan tersebut 

dapat diambil pemahaman bahwa cerita/kisah dapat menjadi 

metode yang baik dalam rangka membentuk akhlak dan 

kepribadian anak. 

Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam 

menarik simpati anak, perasaannya aktif, hal ini memberi 

gambaran bahwa cerita disenangi orang, cerita dalam al-Quran 

bukan hanya sekedar memberi hiburan, tetapi untuk direnungi, 

karena cerita dalam al-Quran memberi pengajaran kepada 

manusia. Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati 

dan jiwa anak didik, cerita tidak hanya sekedar menghibur 

tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap 

akhlak dan perilaku anak, dan terakhir kisah/ cerita merupakan 

sarana ampuh dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan 

akhlak anak.
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b. Sebagai model atau teladan 

mendidik dengan memberi teladan. Yang ditunjukkan oleh 

guru PAI dengan memberi teladan yaitu menghormati sesama 
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manusia dan menghormati antara hak manusia dengan manusia 

lain, karena semua manusia mempunyai hak didunia ini. Dengan 

memberi contoh diharapkan siswa dapat meniru hal-hal yang 

positif yang dicontohkan oleh guru 

c. Sebagai motivasi  

mendidik dengan memotivasi siswa-siswinya tentang  

kedisplinan, dalam melaksanakan segala sesuatu yang  baik 

terutama dalam menuntut ilmu dan juga beribadah. 


